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A.KESIMPULAN

Malioboro adalah daerah yang memiliki peranan penting di Yogyakarta,
suatu tempat rekreasi terpadu yang menggabungkan bisnis, sosial, kesenian dan
rekreasi. Malioboro memiliki citranya sendiri, citra yang terlalu kuat untuk
dilupakan orang, sehingga tidak lengkap rasanya singgah ke kota Yogyakarta
tanpa menginjakkan kaki di Malioboro yang merupakan jantung kota
Yogyakarta. Keberadaan Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik yang
letaknya tidak jauh dari kawasan pusat Yogyakarta (nol kilometer) dan berada
dalam kawasan Malioboro menjadikan Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik
sebagai pusat berbelanja oleh-oleh yang tepat.

Pemilihan konsep One Stop Shopping dengan tema Keraton Yogyakarta
dan gaya Post Modern, dengan menciptakan kesan eksklusif pada
pembentukkan karakter ruang sebagai Pusat Batik dan Kerajinan terlengkap
dan ternama di Yogyakarta. Adalah salah satu bentuk dari kemajuan atau
modernisasi tanpa meninggalkan upaya untuk menciptakan suasana Keraton
Yogyakarta yang mencitrakan tradisional, ramah, santun, nyaman dan santai
namun tetap memberikan kesan ekseklusif layaknya berbelanja di Pusat
perbelanjaan yang sirkulasinya tidak seperti pasar.

Dari perencanaan dan perancangan interior lantai satu dan lantai dua Pusat
Batik dan Kerajinan Mirota Batik, dapat disimpulkan bahwa:

1. Lantai satu dan lantai dua Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik
berhubungan dengan konsep retailnya, yaitu one stop shopping. Pusat
Batik dan Kerajinan Mirota Batik Yogyakarta mengangkat tema Kraton
Yogyakarta dan gaya Post Modern yaitu menghadirkan suasana Keraton
Yogyakarta yang mencitrakan kesan mewah, tradisional, ramah, dan
santun, dengan sentuhan Heritage. Dalam perencanaan dan perancangan
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untuk penciptaan dan pencapaian suasana dengan mengaplikasikan
material alami dan modern ke dalam desain interior lantai satu dan lantai
dua Pusat Batik dan Kerajinan Mirota. Sentuhan Heritage diwujudkan
dalam interior Mirota yang bertemakan kraton Yogyakarta yang
didalamnya terdapat replika benda-benda yang ada dikraton (furnitur, foto-
foto, warna, ornament, zoning, elemen pembentuk ruang dll). Karena
Kraton Yogyakarta merupakan salah satu warisan budaya yang perlu
dijaga dan dilestarikan. Keinginan klien sendiri menjadikan Pusat Batik
dan Kerajinan Mirota menjadi pusat perbelanjaan serta museum. Kesan
museum diwujudkan dengan memajang replika benda-benda yang ada di
Kraton Yogyakarta, replika foto-foto keluarga Kraton dll.

2. Mengaplikasikan budaya setempat berupa ornament Kraton Yogyakarta,
sirkulasi Kraton Yogyakarta dan suasana Kraton Yogyakarta ke dalam
desain interior lantai satu dan lantai dua Pusat Batik dan Kerajinan Mirota
Batik, baik pada elemen estetis, maupun pada desain perabot. Hal ini dapat
menjadi salah satu bentuk pengenalan atau informasi tentang kekayaan dan
kebudayaan Yogyakarta dan memahami peninggalan budaya yang masih

ada.

B. SARAN

1. Hasil perancangan desain interior lantai satu dan lantai dua Pusat Batik dan
Kerajinan Mirota Batik ini diharapkan dapat bermanfaat dan mampu
memecahkan berbagai permasalahan yang ada pada interior Pusat Batik dan
Kerajinan Mirota Batik.

2. Dari hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior agar dapat
mengembangkan pemikiran dan kemampuannya untuk lebih terbuka tentang
luasnya dunia desain interior yang perlu banyak pemecahan permasalahan

desain dengan memperhatikan berbagai faktor yang ada didalamnya.
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